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ABSTRAK 
Kajian al-Qur‟an selalu mengalami perkembangan yang cukup dinamis, 

seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban 

manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari yang 

klasik sampai kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan pendekatan yang 

digunakan.Seiring berkembangnya fenomena Islam dalam suatu masyarakat sudah 

saatnya tidak hanya ditinjau dari sisi normativitasnya saja. Ilmu sosial humaniora 

dan komunikasi sangat diperlukan untuk mengkaji aspek historis-kultural dari 

suatu fenomena keagamaan. Desakan itu semakin kuat karena perbedaan milieu 

suatu masyarakat agama meniscayakan adanya interpretasi terhadap teks-teks 

normatif agama, salah satu bentuk interpretasi itu adalah penafsiran baru terhadap 

ayat-ayat waris. Berangkat dari hal tersebut, penulis mencoba menelusuri lebih 

jauh bagaimana interpretasi baru terhadap ayat-ayat waris yang di asumsikan 

sebagai ayat-ayat yang masuk dalam kategori qaṭʻiy al-dallah dan Muḥkām. 

Pokok masalah yang menjadi bahasan penulis dalam skripsi ini adalah: 

pertama, bagaimana pola (metodologi dan corak) penafsiran Muhammad Syah}ru>r 

terhadap ayat-ayat waris dalam al-Qur‟an. Kedua, bagaimana penafsiran 

Muhammad Syah}ru>r terhadap ayat-ayat waris dalam al-Qur‟an. Ketiga, 

bagaimana relevansi penafsiran Muhammad Syah}ru>r dalam konteks 

pendistribusian waris pada masyarakat Indonesia. 

Dari penelitian yang penulis lakukan, dapat dipahami bahwa pola dan 

corak penafsiran Muhammad Syah}ru>r dalam menafsirkan ayat-ayat waris adalah 

dengan menerapkan beberapa langkah metodologis: pertama; penguasaan 

terhadap bahasa Arab, dengan berpegang pada prinsip la> tara>duf, di mana setiap 

kata pada hakekatnya memiliki lebih satu makna, karena setiap kata merupakan 

sarana yang membantu memperoleh makna. Kedua: memahami perbedaan antara 

pengertian inza>l dan tanzi>l. Pengertian inza>l dan tanzi>l bagi Syah{ru>r cukup 

penting dalam mengkaji al-Qur'a>n. Dengan memahami kedua konsep ini maka 

pengkaji bisa membedakan antara wujud obyektif (al-tanzi>l.) dengan 

pengetahuan manusia sebagai sebuah kesadaran (inza>l). Ketiga; tarti>l (kajian 

tematik). Mengenai penafsiran Muhammad Syah}ru>r terhadap ayat-ayat waris,  

yang dibahas adalah kasus berkumpulnya dua jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan secara bersamaan. Penjelasan yang diuraikan dalam surah an-Nisa ̄ʼ 

[4]: 11, 12, dan 176 meliputi pembagian waris bagi anak-anak ke bawah (al-furu>’, 
mahma> nazalu>), orang tua ke atas (al-ushu>l mahma> ʻalau), suami istri, saudara, 

maupun perihal orang mati punah (al-kala>lah), yaitu tidak meninggalkan al-furu>̒  
dan al-ushu>l. Sehingga dengan demikian, menurutnya, pihak-pihak yang tidak 

disebut dalam ketiga ayat waris di atas, seperti paman, anak laki-laki paman dan 

seterusnya, adalah merupakan pihak-pihak yang sama sekali tidak berhak 

memperoleh bagian apapun dari harta warisan. Sedangkan relevansi pemikiran 

Muhammad Syah}ru>r dalam konteks kewarisan di Indonesia adalah pada “Teori 

Batasnya”. Dari sini ada relevansi yang cukup jelas antara Teori Batas yang 

digagas oleh Syah}ru>r, dan upaya pembaharuan hukum Islam yang diharapkan 

tumbuh berkembang berkeadilan, dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat.  
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AYAT WARIS DALAM AL-QUR’AN 

A.  Metode dan Pendekatan Muhammad Syah}ru>r ........................  56 

B. Penafsiran Syah}ru>r Terhadap Ayat Ayat Waris .......................  62 

C. Analisis Kelebihan dan Kekurangan ……………………....         90 

D. Relevansi Pemikiran Muhammad Syah}ru>r dalam Konteks Ke 

Indonesiaan.............................................................................       95 

 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan............................................................................      103 

B. Saran-Saran............................................................................      106 

 

DAFTAR PUSTAKA 

CURRICULUM VITAE 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kajian al-Qur’an selalu mengalami perkembangan yang cukup dinamis, 

seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban 

manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari 

yang klasik sampai kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan 

pendekatan yang digunakan.
1
  

Keinginan ummat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai 

teks yang terbatas, dengan perkembangan problem sosial kemanusian sebagai 

konteks yang tak terbatas, merupakan spirit tersendiri bagi dinamika kajian 

tafsir al-Qur’an. Hal ini mengingat betapapun al-Qur’an turun di masa lalu, 

dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia mengandung 

nilai-nilai universal yang saliḥ li kulli zamā n wa makā n. Karenanya di era 

kontemporer, al-Qur’an perlu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era 

kontempoprer yang dihadapi ummat manusia. Semangat dasar al-Qur’an bisa 

saja berbeda jika ditangkap oleh beberapa generasi yang berbeda, dengan 

ungkapan lain, ajaran dan semangat al-Qur’an bersifat universal, rasional dan 

sesuai kebutuhan, namun respon historis manusia di mana tantangan zaman 

yang mereka hadapi sangat berbeda dan variasi, sehingga secara otomatis 

menimbulkan corak dan warna pemahaman yang berbeda. Dengan demikian 

                                                 
1
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 1.  



 2 

wahyu Tuhan memungkinkan untuk dipahami secara variatif, selaras dengan 

kebutuhan ummat Islam sebagai konsumennya.
2 

   

Pemahaman yang beragam ini, pada gilirannya, menempatkan 

penafsiran/interpretasi (exegesis) sebagai disiplin keilmuan yang tidak 

mengenal kering, bahkan senantiasa hidup bersama dengan perkembangan 

teori pengetahuan para pengimannya. Para peneliti tafsir telah banyak 

menunjukkan pelbagai model interpretasi (penafsiran) semenjak awal 

kemunculan disiplin tersebut sampai dengan era kontemporer.
3
 

Al-Qur'an menawarkan bermacam konsep ideal yang mencakup semua 

sendi kehidupan, baik ranah sosial, ekonomi, budaya, hukum, etika, 

ketatanegaraan, dan lain-lain. Ini tidak aneh. Setidaknya karena selain sebagai 

kalām Allah, al-Qur'an juga sumber inspirasi (hudan li al-nas) manusia. Selain 

sebagai pedoman etika,
4
 ia sekaligus menjadi prinsip gerak dalam Islam.

5
 la 

bukan sekedar teks puji-pujian atau pun tuntutan kesalehan pribadi. Ukiran 

sejarahnya, telah dibuktikan dalam sepanjang karir Nabi; menyelesaikan setiap 

permasalahan umat Islam dalam situasi-situasi aktual, baik mengenai isu-isu 

hukum mau pun moral kehidupan manusia. Maka dengan sendirinya ini 

                                                 
2
 Dikutip secara langsung, Ibid., dengan merujuk pada Muhammad Syah}ru>r, al-Kita>b wa 

al-Qur’a>n; Qirā’ah Mu’a>s}irah (Damaskus: Ahali li al-Nasyr wa al-Tawzi, 1992), hlm. 33.  

3
 Abdul Mustaqim “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi” dalam Jurnal Studi Ilmu-

Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 7. No. 1, Januari 2006, hlm. 24.   

4
 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normatifitas dan Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), hlm. 62-63. 

5
 Nurcholis Madjid, “Pembaruan Pemikiran Islam”, Dalam Ulumul Qur'an, no. 2, vol. 3, 

1993, hlm. 46. 
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mendorong para ahli tafsir dan intelektual Muslim untuk memandang al-

Qur'an (dan Sunnah Rasul) sebagai sumber yang mampu menjawab semua 

persoalan umat manusia.
6
 

Karena itulah dibutuhkan sikap terbuka dalam masyarakat Islam dengan 

memahami nilai-nilai universalitas dan keabadian ajaran-ajaran Islam dalam 

berbagai aspek kehidupan. Batasan pokok prinsip keterbukaan tersebut  adalah 

selama tidak ada indikasi yang menunjukkan sebaliknya.
7
 Meskipun demikian, 

harus pula diakui bahwa perjalanan sejarah menunjukkan adanya bagain-

bagian tertentu dalam ajaran Islam yang memunculkan pro-kontra di kalangan 

masyarakat. Bagian-bagian tersebut, di antaranya, adalah bagian yang 

menyangkut hukum publik,
8
 yaitu hukum yang berkaitan dengan  kepentingan 

masyarakat, seperti bidang kewarisan. Pada sisi lain, Islam, yang menuntut 

ajaran-ajarannya dapat diterapkan di tengah-tengah masyarakat, dapat segera 

terwujud. Bahkan, agama ini mengharuskan pengikutnya melaksanakan segala 

ketentuan yang telah ditetapkan Allah dan rasul-Nya. 

Seiring tumbuhnya kesadaran dan semangat untuk selaras dengan ajaran 

agama dalam Al-Qur’an di kalangan masyarakat Islam, maka masalah 

kewarisan ini menjadi masalah yang ambigu dan memprihatinkan dengan 

munculnya sikap mendua dalam beragama. Di satu sisi, masyarakat masih 

                                                 
6
 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, alih bahasa 

Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1982), hlm. 2. 

7
Fathurrahman, Ilmu Waris (Bandung: Al-Ma’arif, 1984), hlm. 34. 

8
Istilah hukum publik  itu sendiri diambil dari Abdullahi Ahmed an-Na’im dalam 

Toward an Islamic Reformation: Civil Liberties, Human Rights, and International Law (New 

York: Syrcuse University Press, 1990), hlm. 27.    
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menganggap adanya relevansi segala ketentuan hukum tekstual yang terdapat 

dalam al-Qur’an. Di sisi lain, mereka meminta dan menjalankan fatwa baru 

yang dianggap “lebih adil” dalam hal pembagian, atau mereka melakukan 

tindakan prefentif dengan membagi harta peniggalan (warisan) keluarga 

dengan model hibah sebelum orang tua (pewaris) meninggal.  

Masalah ini pun menjadi perhatian banyak pemikir Islam kontemporer,  

salah satunya adalah Muhammad Syah}ru>r yang mencoba menafsirkan dan 

memahami ayat-ayat waris dengan metodologi yang dikembangkannya, 

dimana Syah}ru>r menyatakan bahwa ayat-ayat tentang waris adalah termasuk 

ayat-ayat h}udu>diyah yang memiliki batas maksimal dan minimal. Hal ini 

diambil dari potongan ayat ( ( تلك حدودالله
9
 dan (ويتعدحدوده).

10
 Ayat tersebut juga 

memberikan petunjuk bahwa boleh bergerak antara kedua batas maksimal dan 

minimal, dan bukan semata-mata berhenti pada batas. Dan bahwa hanya Allah-

lah yang berhak menentukan batas, sedangkan Nabi SAW hanyalah berijtihad 

untuk menerapkan hal yang sesuai dengan kondisi yang melingkupinya selama 

masih dalam batas-batas yang ditetapkan Allah. 

Hal ini lah yang mendasari ketertarikan penulis untuk menelusuri lebih 

jauh bagaimana penafsiran Muhammad Syah}ru>r terhadap ayat-ayat waris yang 

berimplikasi pada hukum Islam dan penerapannya dalam masyarakat. Adapun 

pertimbangan penulis menjadikan pemikiran Muhammad Syah}ru>r sebagai 

objek penelitian didasari pandangan penulis di mana Syah}ru>r mempunyai 

                                                 
9
 Q.S. an-Nisa’ (4): 13.  

10
 Q.S. an-Nisa’ (4): 14  
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pengaruh kuat akibat metodologi yang dikembangkannya dengan segala 

kontroversinya, hal ini menjadi menarik untuk diangkat dan dikaji sebagai 

kesinambungan proses pertumbuhan metodologi tafsir kontemporer.  

Mengapa harus Muhammad Syah}ru>r?, penulis melihat Syah}ru>r memiliki 

kelebihan dalam bidang metodologi penafsiran. Walaupun pada dasarnya basic 

keilmuan yang dimiliki adalah ilmu eksakta, tetapi metodologi penafsiran 

yang dikembangkan oleh Syah}ru>r memiliki keunikan tersendiri dan tergolong 

keluar dari jalur bangunan metodologi dalam dunia penafsiran. Dapat 

dikatakan metodologi yang dikembangkan Syah}ru>r sangat cocok sekali dengan 

kondisi saat ini dengan berdasarkan kebutuhan saat ini, misalnya dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 

Sebenarnya, apa yang menjadi problem mendasar bagi Islam menurut 

Syah}ru>r adalah umat Islam telah terjerembab pada tradisi tanpa bisa secara 

selektif dalam mengkritisi, dan hanya mengikuti tradisi dengan apa adanya. 

Tetapi pada sisi yang lain, umat Islam meninggalkan sama sekali tradisi dan 

berlari pada tradisi peradaban lain (tradisi Barat). Padahal yang seharusnya 

dilakukan umat Islam adalah dengan membaca kembali al-Qur’an sebagai 

rujukan bagi perkembangan Islam, karena dari situ, pengakaran kebudayaan 

Islam akan menjadi kuat. 

Setidaknya karakteristik dari Syah}ru>r di atas, penulis mempunyai 

ancangan untuk menggunakannya dalam mengurai ayat-ayat waris dalam al-

Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 
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Berangkat dari pokok pikiran dalam latar belakang di atas, rumusan 

masalah yang penulis ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode dan pendekatan yang digunakan Muhammad Syah}ru>r 

dalam menafsirkan ayat-ayat waris dalam al-Qur’an ?  

2. Bagaimana penafsiran Muhammad Syah}ru>r terhadap ayat-ayat waris dalam 

al-Qur’an? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran Muhammad Syah}ru>r dalam konteks waris 

pada masyarakat Indonesia ?. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, paling tidak 

ada dua tujuan penting dari penelitian ini, dalah : 

1. Untuk mengetahui metode dan pendekatan yang digunakan Muhammad 

Syah}ru>r dalam menafsirkan ayat-ayat waris dalam al-Qur’an 

2. Untuk mengetahui penafsiran dan pemahaman Muhammad Syah}ru>r 

terhadap ayat-ayat waris dalaam al-Qur’an. 

3. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Muhammad Syah}ru>r dengan 

konteks masyarakat Indonesia.  

Secara umum ada dua manfaat utama yang penulis harapkan dari 

penelitian ini : 

Pertama, secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memiliki nilai guna bagi proses pengembangan keilmuan terutama berkenaan 

dengan kajian tafsir.  
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Kedua, secara praktis penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana 

pengembangan bagi para pemerhati masalah waris sehingga membuka wacana 

baru sebagai upaya mencari solusi yang tepat dalam masalah kewarisan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian yang 

diangkat dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelusuran terhadap 

sejumlah literatur. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah ada penelitian 

dengan tema kajian yang sama, sehingga nantinya tidak terjadi pengulangan 

yang mirirp dengan peneliti sebelumnya. 

Dari telaah kepustakaan yang telah dilakukan dalam rangka penulisan 

skripsi tentang Konsep Kewarisan Dalam Al-Qur’an (Study atas Penafsiran 

Muhammad Syah}ru>r terhadap Ayat-ayat Waris) diperoleh gambaran bahwa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah tersebut  diantaranya : 

Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Syarif dengan judul “Teori 

Batas Dalam Hukum Kewarisan Islam (studi Atas Pemikiran Muhammad 

Syah}ru>r Dalam Al-Kitāb wa Al -Qur’ān: Qirā’ah Muʻāṣirah)”
11

. Dalam 

penelittian diuraikan bagaimana metode Syah}ru>r yang dikenal dengan teori 

batas digunakan untuk mrekonstruksi konsep waris yang selama ini difahami 

oleh ummat Islam, dalam penelitian ini juga difokuskan pada kitab Al-Kitāb 

Wa Al-Qur’ān : Qirā’ah Muʻāsirah. Sekilas penelitian ini memang mirip 

                                                 
11

 Ahmad Syarif, Teori Batas Dalam Hukum Kewarisan Islam (studi Atas Pemikiran 

Muhammad Syah}ru>r Dalam Al-Kitāb wa Al -Qur’ān: Qirā’ah Muʻāṣirah) Fakultas Syariah UIN 

Suka 2003  
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dengan penelitian yang penulis angkat, tapi sebenarnya berbeda pada fokus 

kajiannya, jika penelitian saudara Ahmad syarif lebih mengarah pada kajian 

hukumnya sedangkan penelitian penulis lebih tertuju pada paradigm 

penafsiran Muhammad Syah}ru>r terhadap ayat-ayat waris.   

Kemudian penelitian yang ditulis oleh Ali Parman dalam buku 

“Kewarisan Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Hukum Dengan Pendekatan 

Tafsir Tematik”
12

 yang membahas seluk beluk konsep waris dalam Al-Qur’an 

secara umum. 

Buku yang yang ditulis oleh Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir 

Kontemporer
13

 yang membahas secara komprehensif metodologi serta pijakan 

epistemologi Syah}ru>r dalam menafsirkan Al-Qur’an. Menurut Abdul 

Mustaqim, Muhammad Syah}ru>r menawarkan dua model penafsiran al-Qur’an, 

pertama, menggunakan metode Ijtihad dengan pendekatan “teori batas” 

(nazhariyyah al-hudud) yang mana metode ini digunakan untuk menafsirkan 

ayat-ayat hukum sehingga sakralitas teks dapat terjaga namun penafsirannya 

dapat fleksibel dan dinamis.
14

 Kedua, menggunakan metode hermeneutika 

takwil dengan pendekatan linguistic saintific yang diaplikasikan untuk 

mentakwil ayat-ayat mutasyabihat yang berisi informasi atau isyarat ilmu 

pengetahuan.
15

 

                                                 
12

 Ali Parman, Kewarisan Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Hukum Dengan Pendekatan 

Tafsir Tematik Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995  

13
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012)  

14
 Ibid., hlm. Xii.  

15
 Ibid.,   
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Kemudian skripsi yang ditulis oleh saudara Irkham Khumaedi yang 

berjudul, Studi Komparatif Penafsiran Muhammad ʻAbied Al-Ja<biri< Dan 

Muhammad Syah{ru<r Tentang Syu<ra<, di mana dijelaskan bahwa inti dari 

penafsiran syu>ra> menurut al-Ja>biri> adalah sebuah sistem musyawarah yang tidak 

mengikat seorang pemimpin. Karena dalam al-Qur’an hanya digambarkan sebagai 

perintah untuk melaksanakan musyawarah yang sifatnya tidak ada kewajiban 

untuk mengambil pendapat publik, dengan kata lain sebuah konsultasi tidak 

mengikat. Karena itu al-Ja>biri> menolak pendapat kalangan mufasir yang 

menyamakan syu>ra> sama dengan demokrasi. Sebaliknya dari penafsiran Syah}ru>r  

dapat di simpulkan bahwa syu>ra> sama dengan sistem demokrasi. Dengan 

mempertimbangkan signifikansi dari ayat-ayat syu>ra>, maka demokrasi merupakan 

arti yang tepat dari syu>ra>  dalam al-Qur'a>n. Terlihat bahawa Syah}ru>r lebih 

menekankan kontektualisasi teks ketimbang membaca makna teks "yang 

sebenarnya".  

Dari beberapa bahan pustaka tersebut terlihat adanya perbedaan baik 

objek maupun ruang lingkup kajian dengan penelitian skripsi ini, Oleh karena 

itu, dapat diyakinkan bahwa tidak akan terjadi pengulangan penelitian 

terdahulu dengan adanya penelitian akademis ini. 

 

 

E. Metode Penelitian 

Penyusunan ini bersifat kepustakaan murni ( library research ), dalam 

arti bahwa data-data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber-sumber 
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kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar dan 

sebagainya. Adapun pendekatan yang dipakai dalam penyusunan ini, penulis 

menggunakan pendekatan perbandingan (muqa ̄ran),
16

 yang dimaksud dengan 

perbandingan (muqa>ran) adalah membandingkan penafsiran ayat-ayat al-

Qur’an yang ditulis oleh sejumlah penafsir. Dalam hal ini penyusun 

menghimpun penafsiran yang dikemukakan oleh Syah{ru>r tentang ayat waris, 

kemudian melakukan perbandingan pola penafsiran tersebut.
17

 

Langkah-langkahnya adalah: Pertama;: menggambarkan karakteristik 

pemikiran Syah{ru>r. Kedua: mengungkapkan metodologi penafsiran Syah}ru>r 

tentang waris. Ketiga: menganalisa atas penafsiran Syah}ru>r dan menilainya.
18

 

Di dalam pengumpulan data-data, tentunya diupayakan data-data yang 

berkaitan dengan fokus kajian, baik yang berupa data primer ataupun data 

skunder. Data primer di sini adalah karya Syah{ru>r adalah Al-Kita>b wa Al-

Qur'a>n : Qira ̄’ah Muʻa>s}irah dan karya-karya lainnya. Sedang data skunder 

adalah tulisan-tulisan yang membahas waris serta pemikiran Syah{ru>r yang 

berupa buku, artikel, jurnal dan lainnya. 

          

                                                 
16

 Menurut Abd. Hayyi al-Farmawi tafsir muqa>ran adalah menafsirkan al-Qur’an dengan 

membandingkan pendapat dari kalangan ahli tafsir mengenai ayat-ayat al-Qur’an. Tapi Farmawi 

lebih terkenal dengan pembagian metode dalam menafsirkan al-Qur’an menjadi empat, yaitu; 

tah}li>li>, ijma>li, muqarran dan maudu>'i. Lihat dalam bukunya, Metode Tafsir Maudu>'i Suatu 

Pengatar, terj. Surya. A. Jamrah. Jakarta; Raja Grasindo Persada, 1996. hlm, 11. 

17
 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Ofset, 1998), hlm. 65-67. 

18
 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Peran dan Fungsi Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Jakarta: Mizan, 1997), hlm. 119-120. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bahasan-bahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam lima bab, 

dimana antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan logis dan 

organik. 

Bab I berturut-turu memuat uraian, latar belakang dan rumusan masalah 

yang akan dikaji, uraian pendekatan dan metode penelitian, dimaksudkan 

sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian, tujuannya agar 

dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat. Selanjutnya uraian 

tentang telaah pustaka dan signifikasi penelitian, dimaksudkan untuk melihat 

kajian-kajian yang telah ada sebelumnya sekaligus akan nampak orisinalitas 

kajian penulis yang membedakannya dengan sejumlah penelitian sebelumnya, 

sedang sistematika pembahasan dimaksudkan untuk melihat rasionalisasi dan 

interelasi keseluruhan bab dalam skripsi ini. 

Pada bab II, menjelaskan tentang biografi Muhammad Syah{ru>r, yang 

meliputi; lingkungan sosial atau riwayat hidup yang membentuknya sehingga 

dewasa, Karakter intelektual sebagai gambaran corak pemikirannya, karya-

karya dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran. 

Bab III, deskripsi ayat-ayat yang berkaitan dengan waris serta berbagai 

penafsirannya. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai konsep 

kewarisan dalam Islam, yang merupakan hasil dari pembacaan terhadap ayat-

ayat waris. Hal ini dimaksudkan agar dapat di fahami secara komprehensif 

gambaran konsep waris menurut para mufasir selama ini. 
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Bab IV, Mengupas penafsiran terhadap ayat-ayat waris dari kacamata 

Syah{ru>r dengan menelusuri metodologinya, hingga kemudian dapat dipahami 

lebih mudah bagaimana pola penafsiran Syah{ru>r. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran konsep penafsiran ayat waris dari Syah}ru>r, Kemudian 

dilakukan analisis. 

Bab V, memuat uraian kesimpulan yang berisi jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran 

yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 

 



 
 

103 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok masalah yang 

diajukan, sebagai berikut : 

1. Metode dan pendekatan yang digunakan Muhammad Syah}ru>r dalam 

menafsirkan ayat-ayat waris adalah metode ijtihad dengan pendekatan 

‚teori batas‛ (nazhariyyah al-hudud) dalam menafsirkan Al-Qur’an 

khususnya yang berkaitan dengan ayat-ayat muhkamat (ayat-ayat hukum). 

Hal ini digunakan Syah}ru>r untuk tetap menjaga sakralitas teks, ditengah 

penafsiran yang menuntut dinamisasi dan fleksibelitas dengan 

perkembangan zaman. Dengan teori ini juga Syah}ru>r mengelaborasi lebih 

jauh penafsiran mengenai ayat-ayat waris. 

Pola dan Corak Penafsiran Muhammad Syah}ru>r dalam menafsirkan ayat-

ayat waris adalah dengan menerapkan beberapa langkah metodologis: 

pertama; penguasaan terhadap bahasa Arab, dengan berpegang pada prinsip 

la> tara>d}ufa, di mana setiap kata pada hakekatnya memiliki lebih satu 

makna, karena setiap kata merupakan sarana yang membantu memperoleh 

makna. Kedua: memahami perbedaan antara pengertian inza>l dan tanzi>l. 

Pengertian inza>l dan tanzi>l bagi Syah{ru>r cukup penting dalam mengkajian 

al-Qur'a>n. Dengan memahami kedua konsep ini maka pengkaji bisa 
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membedakan antara wujud obyektif (al-tanzi>l.) dengan pengetahuan 

manusia sebagai sebuah kesadaran (inza>l). Ketiga; tarti>l (kajian tematik), 

Syah{ru>r menggunakan langkah ini dengan melandaskanya pada (Q.S. al-

Muza>mil: 4). Dengan menggabungkan ayat-ayat yang mempunyai 

kesamaan tema untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dari maksud 

ayat tersebut. Keempat; menghindari ta'diyyah. Bagi Syah{ru>r tiap ayat 

dalam al-Qur'a>n adalah satuan sempurna. Karena struktur memiliki 

otonomisasi makna yang berdiri sendiri. Kelima; memahami rahasia 

mawa>qi' an nuju>m, dengan mawa>qi' an nuju>m dimaksudkan supaya juga 

memperhatikan rentetan urutan ayat dalam mushaf. Keenam; Melakukan 

pemeriksaaan ulang (taqatu' al-ma'lumat/cross examination), ini dilakukan 

sebagai upaya untuk meghindari terjadi pertentangan antara seluruh ayat al-

Kita>b, baik yang benuansa ta'lima>t maupun yang bernuansa tasyriat. 

2. Penafsiran Muhammad Syah}ru>r terhadap ayat-ayat waris adalah kasus 

berkumpulnya dua jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara bersamaan. 

Penjelasan yang diuraikan dalam ketiga ayat waris tersebut meliputi 

pembaian waris bagi anak-anak ke bawah (al-furu>’, mahma> nazalu>), orang 

tua ke atas (al-ushu>l mahma> ‘alau), suami istri, saudara, maupun perihal 

orang mati punah (al-kala>lah), yaitu tidak meninggalkan al-furu> dan al-

ushu>l. Sehingga dengan demikian, menurutnya, pihak-pihak yang tidak 

disebut dalam ketiga ayat waris di atas, seperti paman, anak laki-laki paman 

dan seterusnya, adalah merupakan pihak-pihak yang sama sekali tidak 

berhak memperoleh bagian apapun dari harta warisan. Terhadap ayat-ayat 
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tersebut Syah}ru>r memahami dan mengaplikasikannya dengan cara yang 

berbeda dengan pendapat dan konsep yang selama ini berlaku baik pada 

aspek dasar ilmu pengetahuan yang digunakan, seperti terlihat pada ‚empat 

pola penghitungan klasik‛(al-‘amali>ya>t al-arba’ fi> al-h}isa>b) maupun pada 

aspek sosial, seperti konsep patrilinialisme dalam masyarakat dan semangat 

kekeluargaan dan kesukuan yang menjadi patokan pembagian harta warisan 

pada abad lalu ataupun pada aspek politik, seperti tumpang tindihnya 

konsep hukum waris yang mencampuradukkan antara kepemilikan, hukum, 

dan otoritas kenabian, sebagai produk hukum pada masa Bani> Umayyah, 

Bani> Zubair, Bani> Abba>siyah, ataupun Bani> T{a>libiyah. 

3. Relevansi Pemikiran Muhammad Syah}ru>r dalam konteks kewarisan di 

Indonesia adalah pada ‚Teori Batasnya‛. Dari sini ada relevansi yang cukup 

jelas antara Teori Batas yang digagas oleh Syah}ru>r, dan upaya pembaharuan 

hukum Islam yang diharapkan tumbuh berkembang berkeadilan, dan mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat. Dengan mempertimbangkan gagasan 

yang digagas oleh Syah}ru>r dalam penyelesaian kewarisan dalam Islam di 

Indonesia, dimana kualitas pendapatan harta warisan dalam Islam antara 

pihak laki-laki dan perempuan adalah bisa saja sepadan satu sama lainnya, 

dengan berdasarkan teori batas maksimal bagi laki-laki dan batas minimal 

bagi pihak perempuan, dengan memperhatikan asas keadilan berimbang 

dalam hukum kewarisan itu sendiri, artinya bahwa harus senantiasa terdapat 

keseimbangan antara hak dan kewajiban yang harus dilaksanakannya, hal 

inilah yang menjadi tanggung jawab Peradilan dan Hakimnya sebagai 
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penyelesaian permasalahan ini dengan dituntut kejelian, keindependenan, 

serta senantiasa memperhatikan sosio kultural masyarakat. 

 

B. Saran-Saran 

Setiap ‚trend‛ perkembangan ilmu pengetahuan, pasti mewakili sebuah 

kebutuhan dari kondisi sosial-budaya yang melingkupinya. Persoalan 

‚perkembangan pemikiran‛. Bahkan saat ini ketika kebutuhan terhadap studi 

tafsir kontemporer seharusnya difokuskan pada pengembangan metodologi 

Studi tafsir. Oleh karena itu, ada beberapa saran dari penulis yang antara lain : 

1. Diperlukan upaya serius untuk mengembangkan kajian-kajian secara 

lebih detail tentang kemungkinan-kemungkinan pengembangan 

metodologi studi tafsir secara komprehensif. 

2. Perlu pengujian dan pemanfaatan teori-teori modern misalnya pendekatan 

sosiologis, antropologis, histories atau bahkan hermeneutika dalam 

rangka pengembangan metodologi kritik hadis, khususnya studi kritik 

teks tafsir. 

3. Untuk kajian selanjutnya terhadap pemikiran Muhammad Syah}ru>r, ada 

baiknya pemikiran tokoh ini dibandingkan dengan pemikiran tokoh lain 

yang melakukan kajian sejenis. Hal ini penting untuk membedakan 

pemikiran-pemikirannya secara lebih luas dan komprehensif. 
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